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Abstract: This study aims to obtain an effective instructional model increase 
interest  and concept’s mastery of XI science in acid-base. The population are the 
class of XI Science SMA Perintis 2 Bandar Lampung with XI IPA 2 as experiment 
class and XI 3 as control. This research method is a quasi-experimental pretest 
posttest control group design. The research’s results showed the average value of 
the index gain interest in the control and experimental classes respectively 0,65 
and 0,75; and the mean index gain mastery of concepts for the control and 
experimental classes respectively 0,35 and 0,49. Based on hypothesis testing, it 
was concluded that learning through the class with LC 5E has an interest and 
mastery of concepts that is higher than learning conventional class. This suggests 
that the learning material through  LC 5E  is more effective in increasing 
students' interest and mastery of concepts. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh model pembelajaran yang 
afektif dalam meningkatkan motivasi dan penguasaan konsep asam-basa. Populasi 
dalam penelitian ini adalah selurush siswa kelas XI IPA SMA Perintis 2 Bandar 
Lampung dengan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 kelas 
control. Metode penelitan ni adalah kuasi eksperimen dengan non equivalent 
control group design. Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata indeks gain 
motivasi untuk kelas control dan eksperimen masing-masing 0,65 dan 0,75; dan 
rerata indeks gain penguasaan konsep untuk kelas kontrol dan eksperimen 
masing-masing  0,35 dan 0,49. Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan LC 5E lebih tinggi daripada pembelajaran kon-
vensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan LC 5E lebih efektif 
dalam me-ningkatkan motivasi dan penguasaaan konsep siswa. 
 
















Kimia merupakan cabang dari ilmu 
pengetahuan alam (sains), yang ber-
kenaan dengan kajian-kajian tentang 
struktur dan komposisi materi, peru-
bahan yang dapat dialami materi, dan 
fenomena-fenomena lain yang me-
nyertai perubahan materi.  Dalam pe-
doman Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) ditegaskan bahwa 
pembelajaran ilmu kimia di Sekolah 
Menengah Atas memiliki tujuan dan 
fungsi tertentu, diantaranya adalah 
untuk memupuk sikap ilmiah yang 
mencakup sikap kritis terhadap per-
nyataan ilmiah, yaitu tidak mudah 
percaya tanpa adanya dukungan hasil 
observasi, memahami konsep-konsep 
kimia dan penerapan untuk menye-
lesaikan masalah dalam kehidupan se-
hari-hari 
 
Faktanya, pembelajaran kimia cen-
derung hanya menghadirkan konsep-
konsep, hukum-hukum dan teori-teori 
saja, yang diperoleh siswa hanya ki-
mia sebagai produk tanpa menyuguh-
kan bagaimana proses ditemukannya 
konsep, hukum, dan teori tersebut, se-
hingga tidak tumbuh sikap ilmiah da-
lam diri siswa.  Pembelajaran kimia 
di sekolah cenderung hanya  meng-
hafal konsep dan kurang mampu me-
nggunakan konsep tersebut jika me-
nemui masalah dalam kehidupan nya-
ta yang berhubungan dengan konsep 
yang dimiliki.  Akibatnya, pembel-
ajaran kimia menjadi kehilangan daya 
tariknya dan lepas relevansinya de-
ngan dunia nyata yang seharusnya 
menjadi obyek ilmu pengetahuan 
tersebut (Depdiknas, 2003).  Dari ha-
sil penelitian pendahuluan yang telah 
dilakukan di SMA Perintis 2 Bandar 
Lampung, proses pembelajaran yang 
dilakukan hanya melibatkan siswa se-
bagai pendengar dan pencatat karena 
pembelajaran di dominasi dengan ce-
ramah oleh guru dan latihan soal.  
Model pembelajaran yang seperti ini 
membuat ketertarikan siswa dalam 
belajar menjadi berkurang.  Siswa 
hanya menerima dan mendengarkan 
materi dari guru dan tidak dilibatkan 
dalam menemukan konsep sehingga 
pembelajaran menjadi monoton, sis-
wa kurang termotivasi untuk belajar, 
dan menyebabkan aktivitas seperti ak-
tif dalam diskusi, bertanya pada guru, 
memberikan pendapat, dan menjawab 
pertanyaan dari guru jarang muncul 
dalam proses pembelajaran.  
 
Banyak sekali hal-hal berhubungan 
dengan materi larutan asam-basa, se-
nyawa asam-basa banyak dijumpai 
3 
 
dalam kehidupan sehari-hari seperti 
asam sitrat yang terdapat dalam jeruk, 
asam cuka, asam laktat yang timbul 
dari air susu yang rusak, dan sabun 
yang mempunyai sifat licin dan be-
rasa pahit dimana merupakan ciri-ciri 
basa.  Namun yang terjadi selama ini 
dalam pembelajaran kimia di SMA 
pada materi asam-basa lebih dikon-
disikan untuk dihafal oleh siswa, aki-
batnya siswa mengalami kesulitan 
menghubungkannya dengan apa yang 
terjadi di lingkungan sekitar, dan 
tidak merasakan manfaat dari pembel-
ajaran pada materi asam-basa. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka 
perlu dicari model pembelajaran yang 
tepat untuk membuat siswa lebih aktif 
belajar sehingga nilainya diharapkan 
lebih baik. Untuk itu perlu mempel-
ajari studi pustaka terdahulu yaitu 
penelitian terdahulu antara lain jurnal 
penelitian yang dilakukan oleh (Pan-
dini, 2011) menunjukkan bahwa kete-
rampilan siswa dalam berkomunikasi  
secara lisan pada pembelajaran hidro-
lisis garam melalui metode praktikum 
dan model pembelajaran LC 5E dika-
tegorikan baik dengan kemampuan 
rata-rata kelompok tinggi dan kelom-
pok sedang tergolong kategori baik 
sekali dan kelompok rendah tergolong 
kurang.  Sementara untuk keteram-
pilan siswa dalam berkomunikasi me-
lalui tulisan pada pembelajaran hidro-
lisi garam melalui metode praktikum 
dan model LC 5E dikategorikan baik 
dengan kemampuan rata-rata kelom-
pok tinggi, kelompok sedang, dan ke-
lompok rendah tergolong baik.  Pada 
penelitian yang dilakukan (Azizah, 
2007) pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Tahun Kabupaten Blitar me-
nunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi pokok 
bahasan struktur atom, sistem perio-
dik, dan ikatan kimia yang diajar de-
ngan model pembelajaran LC 5E le-
bih tinggi yaitu sebesar 81,13 diban-
dingkan dengan pembelajaran kon-
vensional hanya sebesar 74,53.  Se-
lain itu, hasil penelitian yang dilaku-
kan (Aprilia,2012) pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 2 Malang menunjuk-
kan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar mengguna-
kan pembelajaran konvensional de-
ngan pembelajaran LC 5E.  Siswa 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran LC 5E memiliki rata-
rata hasil belajar sebesar 87,35, se-
dangkan siswa yang diajar mengguna-
kan pembelajaran konvensional me-
miliki rata-rata hasil belajar sebesar 
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75,43.  Dari hasil penelitian yang di-
lakukan ke 3 peneliti tersebut menya-
takan bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran LC 5E diharap-
kan siswa aktif dan akibatnya nilai 
lebih baik.   
 
Model pembelajaran LC 5E merupa-
kan model yang dapat digunakan oleh 
guru dan memberikan kesempatan un-
tuk mengembangkan kreativitas bel-
ajar IPA pada setiap siswa.  Dalam 
pembelajaran LC 5E terdapat 5 fase 
yaitu fase pendahuluan (engagement), 
fase eksplorasi (eksploration), fase 
penjelasan (explaination), fase pene-
rapan konsep (elaboration), dan fase 
yang terakhir adalah fase evaluasi 
(evaluation). 
 
Motivasi belajar yaitu adanya keingi-
nan kompetensi dasar atau kemam-
puan siswa dalam memenuhi suatu ta-
hapan pengalaman belajar.  Karna itu 
perlu mencari cara agar siswa lebih 
termotivasi dalam belajar sehingga 
nilainya diharapkan lebih baik.  Un-
tuk itu perlu mempelajari studi pusta-
ka terdahulu yaitu hasil penelitian ya-
ng dilakukan oleh (Galuh, 2011) pada 
siswa kelas X MA Al-Ishlah Suka-
damai Natar menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang positif antara motivasi 
belajar dan aktivitas belajar dengan 
hasil belajar ekonomi siswa yang di-
tunjukkan dengan    r= 0,677.  Selain 
itu hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Rustiyanah, 2011) pada siswa 
kelas X SMK Bakauheni  tahun pel-
ajaran 2010/2011 menunjukkan bah-
wa motivasi belajar  siswa mengalami 
peningkatan sebesar 5% dan hasil bel-
ajar 28,13% pada mata pelajaran teori 
kejuruan.  Hasil pustaka menunjuk-
kan bahwa dengan meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa diharapkan siswa 
lebih aktif dan akibatnya nilai lebih 
baik. 
Selain itu proses pembelajaran siswa 
harus memahami konsep-konsep bel-
ajar.  Setiap konsep tidak berdiri sen-
diri melainkan berhubungan satu sa-
ma lain, oleh karena itu siswa dituntut 
tidak hanya menghafal konsep saja, 
tetapi hendaknya memperhatikan hu-
bungan antara satu konsep dengan 
konsep lainnya.  Penguasaan konsep 
dasar yang baik akan membantu da-
lam pembentukan konsep-konsep ya-
ng lebih kompleks untuk menemukan 
suatu prinsip.  Memiliki penguasaan 
konsep, seseorang akan mampu me-
ngartikan dan menganalisis ilmu pe-
ngetahuan yang dilambangkan de-
ngan kata-kata menjadi suatu buah 
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pemikiran dalam memecahkan suatu 
permasalahan tertentu.   
 
Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah apakah model pembelajaran 
LC 5E efektif dalam meningkatkan 
motivasi dan penguasaan konsep 
asam-basa ? 
 
Tujuan penelitian ini adalah men-
deskripsikan efektivitas model pem-
belajaran LC 5E dalam mening-




Sampel penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPA SMA Perintis 2 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013 
yang berjumlah 200 siswa dan terse-
bar dalam lima kelas. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik pur-
posive sampling, yaitu  teknik peng-
ambilan sampel yang didasarkan pada 
suatu pertimbangan tertentu dari pe-
neliti. Didapatkan kelas XI IPA2 seba-
gai kelas eksperimen yang mengguna-
kan model pembelajaran LC 5E dan 
kelas XI IPA3 sebagai kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini adalah 
penelitian quasi eksperiment dengan 
menggunakan non equivalent control 
group design. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: (1) data 
primer, yaitu data hasil pretest dan 
postest dari kelas eksperimen dan 
kontrol, angket motivasi. (2) data 
sekunder, yaitu lembar observasi 
(kinerja guru dan aktivitas siswa). 
Instrumen yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah silabus dan RPP 
materi asam-basa, Lembar Kerja Sis-
wa (LKS) asam-basa, tes tertulis be-
rupa pretest dan posttest materi Asam 
-Basa, angket motivasi, lembar akti-
vitas siswa dan lembar kinerja guru. 
Analisis data menggunakan analisis 
uji n-Gain dan uji-t. 
 
Data yang diperoleh dari hasil pene-
litian adalah data nilai pretes dan pos-
tes  penguasaan konsep siswa dan da-
ta skor motivasi belajar sebelum dan 
sesudah siswa kelas penelitian. 
 
Pengolahan data dalam penelitian ini 
adalah: (1) Data dari tes tertulis (pre-
tes dan postes) dianalisis untuk me-
nentukan makna dari peningkatan ya-
ng terjadi.  Peningkatan nilai tersebut 
menggunakan perhitungan N-gain 
nilai rata-rata, nilai maksimum, dan 
nilai minimum. (2) Data motivasi bel-
ajar siswa diukur dengan mengguna-
kan angket motivasi belajar ARCS.  
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Pengolahan angket ARCS ini dila-
kukan dengan cara penskoran untuk 
semua pilihan pada setiap pernyataan 
yang ada di dalam angket.  Data skor 
motivasi merupakan data ordinal ha-
rus diubah menjadi data nilai motivasi 
yang merupakan data interval.  
 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
hasil nilai penguasaan konsep dan ni-
lai motivasi belajar siswa dengan uji 
n-Gain dan uji normalitas. 
 
Data yang diperoleh dari hasil pene-
litian adalah data nilai pretes dan pos-
tes penguasaan konsep siswa dan data 
skor motivasi belajar sebelum dan se-
sudah siswa kelas penelitian. Data 
dari tes tertulis (pretes dan postes) di-
analisis untuk menentukan makna da-
ri peningkatan yang terjadi. Pening-
katan nilai tersebut menggunakan per-
hitungan N-gain nilai rata-rata, nilai 
maksimum, dan nilai minimum.  Mo-
tivasi belajar siswa diukur dengan 
menggunakan angket motivasi belajar 
ARCS.  Pengolahan angket ARCS ini 
dilakukan dengan cara penskoran un-
tuk semua pilihan pada setiap pernya-
taan yang ada di dalam angket.  Data 
pretes dan postes motivasi belajar dan 
penguasaan konsep kemudian ma-
sing-masing dicari normalize gainnya  
(n-Gain), kemudian diuji normalitas 
menggunakan uji chi-kuadrat.  Se-
telah sampel diberi perlakuan yang 
berbeda, data yang diperoleh dari ha-
sil pretes dan postes dianalisis untuk 
mengetahui besarnya peningkatan ke-
mampuan belajar siswa kelas pene-
litian.  Menurut Meltzer besarnya pe-
ningkatan dihitung dengan rumus n-
Gain yaitu : 








kemudian digunakan sebagai dasar 
dalam mendeskripsikan hipotesis. 
Data n-Gain yang diperoleh selan-
jutnya diuji normalitas untuk pene-
litian.  Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data n-Gain benar 
terdistribusi normal atau tidak.   
Pasangan hipotesis yang akan diuji 
adalah : 
H0 : data berdistribusi normal 
H1 : data tidak berdistribusi normal 
 
Kenormalan data dihitung dengan 

















 = uji Chi- kuadrat 
Oi = frekuensi observasi 
Ei = frekuensi harapan 
 Jika dari data akhir penelitian dipe
roleh hasil bahwa rata
motivasi belajar siswa dan rata
N-gain penguasaan konsep siswa pa
da pembelajaran LC5E lebih tinggi 
daripada pembelajaran konvensional 
maka hipotesis kerja yang diajukan 
terbukti/berlaku.   
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh 
ini berupa data hasil angket motivasi 
belajar siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, serta penguasaan kon
sep kimia siswa berupa data hasil pre
tes dan postes.  Data tersebut se
nya digunakan untuk menghi
Gain masing-masing siswa. 
ini adalah perolehan nilai rata
Gain motivasi belajar siswa di kedua 
kelas : 
Gambar 1.  Nilai rerata n
       motivasi belajar siswa 



























































Berdasarkan grafik di atas, 
bahwa nilai rata-rata n
belajar siswa kelas eksperimen se
sar 0,75, sedangkan pada kelas kon
trol sebesar 0,65. Hal ini menunjuk
kan bahwa kelas eksperimen me
alami peningkatan motivasi bela
siswa yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Begitu pula de
ngan penguasaan konsep kimia sis
Berikut ini adalah nilai rata




Gambar 2.  Nilai rerata 
       penguasaan konsep materi 
       asam-basa di kelas 
       kontrol dan eksperimen
 
Pada gambar di atas terlihat bahwa ni
lai rata-rata n-Gain penguasaan kon
sep materi asam-basa 
perimen sebesar 0,49, se













































































saan konsep yang lebih tinggi diban-
dingkan kelas kontrol. 
Berdasarkan nilai rata-rata n-Gain 
yang diperoleh, pembelajaran LC 5E 
lebih efektif dalam meningkatkan mo-
tivasi belajar siswa dan penguasaan 
konsep hukum-hukum dasar kimia 
bila dibandingkan pembelajaran kon-
vensional.  Selanjutnya, untuk menge-
tahui apakah data yang diperoleh ber-
laku untuk keseluruhan populasi, ma-
ka dilakukan pengujian hipotesis de-
ngan menggunakan uji-t. Sebelum 
uji-t, dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas.  Uji normalitas ini dila-
kukan dengan Chi-Kuadrat dan uji 
homogenitas dengan menggunakan 
nilai varians. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan uji normalitas terhadap n-
Gain motivasi belajar siswa dan pe-
nguasaan konsep: 
Tabel 1. Chi kuadrat ( χ2) untuk distri-
busi n-Gain  motivasi belajar siswa 
Kelas χ
  χ  Keterangan 
Kontrol 4,83 7,81 Normal 







Tabel 2. Chi-kuadrat ( χ2) untuk dis-
tribusi n-Gain  penguasaan konsep 
 
Kelas χ
  χ  Keterangan 
Kontrol 4,21 7,81 Normal 
Eksperimen 6,01 7,81 Normal 
Kedua tabel di atas memperlihatkan 
bahwa nilai χ
  untuk motivasi 
belajar siswa dan penguasaan konsep 
baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol lebih kecil dari χ  
(χ
  ≤ χ ) dengan taraf α  = 
0,05, sehingga terima H0 dan tolak 
H1, artinya n-Gain motivasi belajar 
siswa dan penguasaan konsep hukum-
hukum dasar kimia pada kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Setelah mengetahui data n-Gain ke-
dua sampel berdistribusi normal, se-
lanjutnya dilakukan uji homogenitas 
pada data motivasi belajar siswa dan 
penguasaan konsep dengan kriteria 
pengujian terima H0 jika F hitung <  ,, dan tolak sebaliknya.  
Berikut ini adalah uji homogenitas 







Tabel 3. Nilai varians n-Gain  moti-
vasi belajar siswa 
 
Kelas Varians FHitung FTabel Keterangan 
Kontrol 0,10 
2,00 2,06 Homogen 
Eksperimen 0,05 
 
Tabel 4. Nilai varians n-Gain  peng-
uasaan konsep 
 
Kelas Varians FHitung FTabel Keterangan 
Kontrol 0,028 
1,06 2,43 Homogen 
Eksperimen 0,026 
 
Kedua tabel di atas memperlihatkan 
bahwa data motivasi belajar siswa 
dan penguasaan konsep mempunyai 
varians yang homogen. Jadi, uji-t’ 
dilakukan menggunakan statistik 
 !
  "#### "####$ %& '%&
 dengan kriteria uji 
terima H0 jika  thitung  < ttabel  dan tolak 
H0 jika sebaliknya. 
Berikut ini uji-t untuk motivasi bel-
ajar siswa dan penguasaan konsep 
Tabel 5. Nilai uji hipotesis (uji-t) mo-
tivasi belajar siswa 
 
Kelas tHitung ttabel Keterangan 
Kontrol 
1,17 1,67 Terima H0 
Eksperimen 
 
Tabel 6. Nilai uji hipotesis (uji-t) pe-
nguasaan konsep 
 
Kelas tHitung tTabel Keterangan 
Kontrol 
3,83 1,67 Tolak H0 
Eksperimen 
Kedua tabel di atas memperlihatkan 
bahwa nilai thitung > ttabel dengan taraf 
α
 = 0,05.  Dengan demikian H0 di-
tolak dan teriman H1, artinya rata-rata 
n-Gain motivasi belajar siswa dan pe-
nguasaan konsep materi asam-basa 
siswa yang diterapkan pembelajaran 
LC 5E lebih tinggi daripada rata-rata 
penguasaan konsep siswa yang dite-
rapkan pembelajaran konvensional. 
Hal ini diperkuat dari fakta yang ter-
jadi pada setiap proses pembelajaran 
selama penelitian berlangsung di 
SMA  Perintis 2 Bandar Lampung.  
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
penelitian di kelas XI IPA2 dengan 
jumlah siswa 46 orang.  Pada per-
temuan 1 digunakan untuk pretes, 
pertemuan 2-4 untuk melaksanakan 
proses pembelajaran asam-basa den-
gan menggunakan model pembel-
ajaran LC5E, dan pertemuan 5 untuk 
postes.  Pada awal pertemuan 2, guru 
membagi siswa ke dalam 6 kelompok 
kecil yang terdiri dari 7-8 orang siswa 
perkelompok.  Tujuan dari dibentuk-
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nya kelompok adalah selain karena 
merupakan ciri dari model pembel-
ajaran LC5E, juga agar tercipta ker-
jasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dan untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa agar dapat terlibat se-
cara aktif dalam proses berpikir dan 
dalam kegiatan-kegiatan belajar.  Ke-
lompok dibentuk secara heterogen 
berdasarkan nilai tes sebelumnya ya-
ng dilakukan oleh guru.  Berikut ini 
merupakan temuan-temuan di kelas 
penelitian selama penelitian berlang-
sung yang diperoleh dari setiap tahap 
model pembelajaran LC5E, yaitu ta-
hap engagement (pendahuluan), ex-
ploration (eksplorasi), explanation 
(penjelasan), elaboration (penerapan 
konsep), dan evaluation (evaluasi), 
Lorsbach (2002) dalam Fajaroh dan 
Dasna (2007). 
Pembelajaran Asam-Basa Melalui 
Penerapan Model LC 5E 
1. Fase Engagement 
Pada pertemuan pertama pada kelas 
eksperimen, guru memberikan perta-
nyaan untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa mengenai konsep asam-
basa  dengan  mengajukan pernyata-
an-pertanyaan yang berhubungan 
dengan fenomena alam, “Bagaimana 
rasanya ketika kalian mencicipi buah 
jeruk? Lalu bagaimana dengan sham-
poo yang kalian gunakan, pernahkah 
dengan tidak sengaja cairan shampoo 
tersebut melewati bagian mulut kalian 
ketika sedang keramas ?“.  Sebagian 
besar siswa sangat antusias untuk 
menjawab pertanyaan dari guru, hal 
ini ditunjukan dengan banyaknya sis-
wa yang berebutan untuk mengemu-
kakan pendapat mereka.  Pada perte-
muan kedua guru mengajukan fakta 
tingkat keasaman beberapa larutan 
tidak sama dengan mengajukan per-
tanyaan, “Dalam kehidupan sehari-
hari, kalian tentunya mengenal maka-
nan dan buah-buahan yang memiliki 
rasa asam, misalnya jeruk dan belim-
bing.  Namun, apakah sama tingkat 
keasaman antara buah jeruk dengan 
belimbing ? Lalu manakah yang lebih 
asam antara jeruk dengan belim-
bing?”.  Pada pertemuan ketiga guru 
mengajukan fakta dua larutan pada 
konsentrasi yang sama mempunyai 
tingkat keasaman dan pH berbeda de-
ngan mengajukan perta-nyaan, “Pada 
konsentrasi yang sama diantara laru-
tan HCl
 
0,1 M dan larutan CH3COOH 
0,1 M, manakah yang lebih bersifat 
asam? Apakah kedua larutan asam 
tersebut mempunyai pH yang sama?”. 
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Dalam pelaksanaannya,  setelah siswa 
diberikan pertanyaan-pertanyaan ter-
sebut, siswa mulai memikirkan ada-
nya suatu masalah tertentu mengenai 
materi asam-basa.   
Pada pertemuan pertama yaitu siswa 
memberikan jawaban atas pertanyaan 
guru dengan menjawab rasa asam dari 
jeruk dan air shampoo (bila tidak se-
ngaja tertelan) rasanya pahit.  Pada 
pertemuan kedua siswa sedikit bing-
ung menentukan yang lebih asam 
antara air jeruk dan air belimbing, ada 
siswa yang menjawab air jeruk lebih 
asam dan ada pula yang menjawab air 
belimbing lebih asam.  Perdebatan 
tersebut akhirnya membuat siswa me-
nyadari adanya suatu permasalahan 
bagaimana cara menentukan tingkat 
keasaman suatu larutan.  Begitupun 
pada pertemuan ketiga.  
    
2. Fase Exploration 
Pada pertemuan pertama, siswa mela-
kukan percobaan  yaitu menentukan 
zat yang tersedia bersifat asam, basa 
atau netral.  Pada percobaan ini dise-
diakan beberapa larutan, di sini siswa 
diminta untuk menentukan sifat dari 
larutan yang telah disediakan tersebut 
dengan menggunakan indikator kertas 
lakmus.  Percobaan awal ini mengun-
dang antusias siswa dan membangkit-
kan motivasi belajar untuk  mempel-
ajari materi ini lebih lanjut. Pada per-
temuan kedua, siswa melakukan per-
cobaan untuk menentukan pH dari la-
rutan yang memiliki konsentrasi yang 
berbeda-beda.  Untuk menentukan pH 
larutan tersebut, di-gunakan indikator 
universal dalam percobaan ini.  
Percobaan kedua ini dilakukan untuk 
informasi awal siswa sebagai bahan 
dalam menjelaskan konsep pH, pOH, 
dan pKw.  Percobaan yang ketiga, 
yaitu tentang kekuatan asam-basa. 
Praktikum ini bertujuan memberi ke-
sempatan siswa untuk memanfaatkan 
panca indera semaksimal mungkin 
untuk menga-mati fenomena-feno-
mena yang terjadi.   
 
Pada kelas kontrol, ternyata guru mi-
tra sudah melakukan praktikum ten-
tang asam-basa, dimana pada prak-
tikum tersebut bertujuan untuk me-
nentukan sifat dari beberapa larutan 
yang sudah tersedia menggunakan 
kertas lakmus.  Namun, untuk mem-
bangun konsep pH, pOH, dan pKw, 
serta konsep kekuatan asam-basa, ti-
dak lagi dilakukan praktikum, tetapi 
guru memberikan ceramah pada kegi-
atan pembelajaran di pertemuan beri-
kutnya.  Siswa hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru, sehingga moti-
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vasi dan antusias siswa untuk mengi-
kuti pelajaran kurang. 
 
3. Fase Explaination 
Pelaksanaan pada kelas eksperimen, 
setelah siswa melakukan praktikum, 
siswa diarahkan untuk menuliskan ha-
sil praktikum yang telah mereka per-
oleh dalam bentuk tabel.  Pada per-
temuan pertama dan kedua, setelah 
siswa mendapatkan data dari hasil 
praktikum, lalu dipilih kelompok se-
cara acak untuk mempresentasikan 
hasil praktikum yang telah dilakukan 
dan kelompok yang lain memberikan 
tanggapan yang berupa pertanyaan 
atau pun saran terhadap kelompok ya-
ng sedang presentasi.  Dalam tahap 
ini, siswa terlihat sangat antusias un-
tuk maju ke depan dan mempresen-
tasikan hasil pengamatan dan disku-
sinya.  Hal ini terlihat, ketika semua 
kelompok berebut maju ke depan kel-
as untuk presentasi.  Pertemuan ke-
tiga, pada tahap explanation ini ber-
beda dari dua pertemuan sebelumnya, 
karena materi pada pertemuan ketiga 
lebih sulit, maka pada pertemuan ini 
siswa lebih ba-nyak dibimbing guru, 
dalam menja-wab beberapa pertanya-
an dalam LKS.  Misalnya, diberikan 
reaksi umum untuk asam lemah, lalu 
siswa diminta menuliskan tetapan ke-
setimbangan dari asam lemah (Ka) 
dan memprediksikan hubungan antara 
harga Ka dengan  [H+], kemudian sis-
wa diarah-kan untuk menjawab per-
tanyaan-pertanyaan singkat terkait in-
formasi dalam tabel tersebut.  
 
Tahap selanjutnya, guru  menunjuk 
kelompok secara acak untuk mempre-
sentasikan hasil diskusi kelompoknya.  
Berbeda dengan yang terjadi pada 
kelas kontrol.  Hanya siswa yang aktif 
saja yang bertanya apabila ada konsep 
yang kurang dimengerti.  Sedangkan 
siswa lain hanya diam dan mencatat, 
hal ini dikarenakan guru lebih men-
dominasi sebagai pusat informasi.  
 
4. Fase Elaboration 
Pelaksanaan pada kelas eksperimen, 
pada pertemuan pertama, siswa di-
minta untuk menuliskan kesimpulan 
dari hasil percobaan yang telah dila-
kukan.  Kesimpulan yang ditulis bisa 
dimulai dari larutan apa saja yang ter-
masuk ke dalam asam, basa, atau ne-
tral.  Kemudian dari pengelompokkan 
tersebut siswa dapat melihat dengan 
jelas perbedaan dari masing-masing 
sifat asam, basa, maupun garam ber-
dasarkan perubahan warna kertas lak-
mus.  Lalu siswa bisa menuliskan pe-
ngertian asam dan basa dari perco-
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baan tersebut, kemudian menjelaskan 
asam dan basa menurut Arrhenius.   
 
Pengertian asam-basa menurut 
Arrhenius ini sudah dapat dijelaskan 
siswa, karena pada fase sebelumnya, 
yaitu fase explanation, siswa sudah 
dituntut dalam menje-laskan asam 
dan basa menurut Arrhenius.   
 
Pada pertemuan kedua, di fase elabo-
ration ini ada penjelasan tentang kon-
sep pH dan pOH.  Dalam LKS  juga 
ada tuntunan untuk menjelaskan hu-
bungan antara pKw, pH, dan pOH.  
Disini siswa dituntun untuk mengisi 
isian singkat yang ada pada LKS, 
agar siswa menemukan sendiri bagai-
mana hubungan dari pKw, pH dan 
pOH.  Pada fase ini terlihat siswa 
mulai agak kesulitan dalam mengisi 
isian singkat tersebut, disini lah guru 
membantu dan membimbing siswa 
dalam pengisian LKS, sekaligus 
untuk memahami materi yang sedang 
dipelajari. Fase elaboration di perte-
muan kedua ini, berlangsung lebih 
lama dari pertemuan pertama, tetapi 
di fase inilah terlihat siswa mulai ber-
pikir kritis. 
 
Pada pertemuan ketiga, kegiatan di 
fase elaboration ini hampir sama de-
ngan pertemuan kedua, hanya saja 
isian singkat pada pertemuan ketiga 
ini lebih banyak dan lebih kompleks 
diban-dingkan dengan pertemuan ke-
dua.  Siswa diajak untuk lebih ber-
pikir kritis untuk dapat mengisi isian 
singkat yang ada pada LKS dan me-
mahami apa yang telah mereka ker-
jakan.  Faktanya di lapangan, sis-wa 
lebih banyak bertanya kepada guru 
dan peran guru disini adalah mem-
bimbing siswa untuk lebih memahami 
materi kekuatan asam-basa yang me-
mang lebih rumit dari materi pada 
pertemuan yang sebelumnya.   
 
Pada fase penerapan konsep ini, guru 
mengarahkan siswa menerapkan kon-
sep-konsep yang telah dipahami dan 
keterampilan yang dimiliki pada situ-
asi baru.  Guru dapat mengarahkan 
siswa untuk memperoleh penjelasan 
alternatif dengan menggunakan data 
atau fakta yang mereka eksplorasi 
dalam situasi yang baru. 
 
5. Fase Evaluate 
Kegiatan pada fase evaluasi berhu-
bungan dengan penilaian kelas yang 
dilakukan guru meliputi penilaian 
proses dan evaluasi penguasaan kon-
sep yang diperoleh siswa dari soal-
soal yang diberikan.  Pada pertemuan 
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1, 2, dan 3, guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal-soal pada point 
evaluation yang terdapat pada LKS 
LC 5E. 
Dengan adanya fase-fase tersebut, 
siswa dapat belajar secara aktif mem-
bangun konsep-konsepnya sendiri, 
berinteraksi dengan lingkungan fisik 
maupun sosial dan mempelajari mate-
ri secara bermakna dengan bekerja 
dan berpikir.   
 
Berdasarkan pendapat Sardiman 
(1994) dapat dijelaskan bahwa moti-
vasi, besar pengaruhnya terhadap ha-
sil belajar, karena bila pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan moti-
vasi siswa, maka siswa tidak akan be-
lajar dengan sebaik-baiknya karena 
tidak ada daya tarik baginya.  Dengan 
demikian,  jika motivasi yang dimiliki 
tinggi maka seharusnya penguasaan 
konsep yang dimiliki juga akan lebih 
baik, dan sebaliknya jika motivasi 
yang dimiliki rendah  maka pengua-
saan konsep yang dimiliki juga akan 
lebih rendah.   
 
Simpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran LC 5E efektif 
dalam meningkatkan motivasi dan pe-
nguasaan konsep asam-basa Perintis 2 
Bandar Lampung dimana rata-rata n-
Gain motivasi dan p-nguasaan konsep 
siswa pada pembelajaran LC 5E lebih 
tinggi daripada rata-rata n-Gain mo-
tivasi dan penguasaan konsep siswa 
pada pembelajaran konvensional.  
 
LC 5E direkomendasikan agar dalam 
pelaksanaannya dilakukan secara tim 
agar pengelolaan waktu dan kelas da-
lam proses pembelajaran lebih teren-
cana dan terorganisir dengan baik se-
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